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Abstract

Divorce is a social and psychological event that significantly impacts child development,
particularly in terms of morality, emotional well-being, and academic performance.
From an Islamic perspective, divorce is permitted as a last resort after all forms of
mediation and reconciliation have failed. Islamic educational psychology views divorce
as a serious challenge to character development, as children affected by divorce are at
risk of identity crises, learning difficulties, and behavioral problems. This study aims to
analyze the impact of divorce on children from the perspective of Islamic educational
psychology and emphasizes the importance of a comprehensive approach based on
Islamic values such as zawhid, akblag, patience, and tawakkul/ in the post-divorce
parenting process. The method used is a literature review, examining relevant verses of
the Qur'an, badith, and theories of Islamic educational psychology. The findings indicate
that the synergy between parents, teachers, schools, and the broader community plays
a crucial role in fostering children's mental and spiritual resilience, enabling them to
grow and develop optimally even in the context of a non-intact family.
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Abstrak: Perceraian merupakan peristiwa sosial dan psikologis yang memiliki dampak signifikan
terhadap perkembangan anak, khususnya dalam aspek akhlak, emosi, dan prestasi akademik. Dalam
perspektif Islam, perceraian diperbolehkan sebagai upaya terakhir setelah berbagai bentuk mediasi
dan rekonsiliasi tidak membuahkan hasil. Psikologi pendidikan Islam memandang perceraian sebagai
tantangan serius dalam pembinaan karakter anak, karena anak korban perceraian berisiko mengalami
krisis identitas, gangguan belajar, serta masalah perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak perceraian terhadap anak datri perspektif psikologi pendidikan Islam dan menekankan
pentingnya pendekatan komprehensif berbasis nilai-nilai Islam seperti zaubid, akblak, kesabaran, dan
tawakal dalam proses pembinaan pasca-perceraian. Metode yang digunakan adalah studi pustaka
dengan mengkaji ayat-ayat ~4~Qur'an, hadis, dan teori-teori psikologi pendidikan Islam yang relevan.
Hasil kajian menunjukkan bahwa sinergi peran orang tua, guru, sckolah, dan masyarakat sangat
menentukan dalam membentuk ketahanan mental dan spiritual anak, sehingga mereka tetap dapat
tumbuh secara optimal meskipun berasal dari keluarga yang tidak utuh.

Kata Kunci: Perceraian; Psikologi Pendidikan Islanr; Anak; Trauma; Peran Guru

PENDAHULUAN

Perceraian adalah pemutusan hubungan pernikahan yang sah antara suami dan istri
(Siregar et al.,, 2023). Dalam Islam, perceraian (thalak) merupakan solusi terakhir yang
diperbolehkan ketika semua upaya rekonsiliasi telah gagal. Islam tidak melarang perceraian,
tetapi menempatkannya sebagai jalan terakhir setelah musyawarah dan mediasi tidak berhasil
(Siregar et al., 2023). Dalam QS. An-Nisa: 35, Allah SWT berfirman: “Dan jika kamu khawatir
terjadi persengketaan antara keduanya (suami-istri), maka kirimlah seorang hakam (juru
damai) dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika keduanya
bermaksud memperbaiki (hubungan), niscaya Allah akan memberi taufik kepada keduanya.”
Ayat ini menunjukkan bahwa Islam mengedepankan upaya damai, bukan perpisahan, sebagai
penyelesaian konflik rumah tangga. Ulama tafsir seperti Imam Al-Qurthubi menegaskan
bahwa ayat ini menjadi dasar pentingnya mediasi keluarga sebagai bentuk tanggung jawab

sosial atas keutuhan rumah tangga (Tarmulo, 2024).

Perceraian sangat dibenci oleh Allah karena dapat membawa dampak sosial dan
psikologis yang luas terhadap individu dan keluarga, terutama anak-anak. Rasulullah SAW
bersabda: “Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah adalah talak.” (HR. Abu Dawud).
Dalam hadis lain, beliau juga menegaskan: “Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik
terhadap keluarganya.” (HR. Tirmidzi). Ini menunjukkan bahwa kebaikan dalam berumah

tangga merupakan bagian dari keimanan. Menurut Dr. Zakiah Daradjat, seorang pakar
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psikologi Islam, perceraian dapat mengganggu kestabilan emosi anak karena anak kehilangan
dua figur penting dalam perkembangan mental dan spiritualnya (Abbas, 2024). Data dari
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 menunjukkan bahwa lebih dari 70% kasus perceraian
di Indonesia disebabkan oleh perselisihan yang berkepanjangan dan komunikasi yang buruk,
yang jika tidak segera ditangani, akan memperbesar peluang perceraian dan trauma pada anak

(Indonesia, 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) sebagai
pendekatan utama. Metode ini dilakukan dengan menelaah berbagai sumber tertulis yang
relevan, seperti buku, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian, serta sumber-sumber
terpercaya lainnya yang mendukung kajian topik. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk
menggali teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu guna memperoleh pemahaman yang

mendalam terhadap isu yang dibahas.

Dalam pelaksanaannya, penelitian kepustakaan tidak hanya terbatas pada pencarian
referensi, tetapi juga mencakup proses identifikasi, evaluasi kritis, dan sintesis informasi dari
berbagai sumber. Setiap literatur ditelaah untuk menemukan hubungan logis antara teori yang
ada dengan fenomena yang dikaji. Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan penulis
untuk membangun kerangka berpikir konseptual yang kuat, serta menyusun argumentasi

yang didasarkan pada landasan ilmiah yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Seluruh proses pengumpulan dan analisis data dilakukan secara sistematis, dengan
memperhatikan prinsip objektivitas dan relevansi. Literatur yang digunakan dipilih
berdasarkan kriteria kelayakan akademik, seperti keterbaruan publikasi, reputasi penulis, dan
kesesuaian dengan fokus kajian. Hasil dari analisis ini kemudian disusun secara deskriptif-
kualitatif untuk mengungkapkan temuan-temuan penting yang mendukung pembahasan.
Melalui metode kepustakaan ini, diharapkan penelitian mampu memberikan kontribusi

teoritis yang signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang yang dikaji.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. PENYEBAB PERCERAIAN MENURUT ISLAM DAN PSIKOLOGI
Menurut Al-Qur’an dan Hadis:

a.

464()

P

2)

3)

Ketidaktaatan Terhadap Peran Masing-Masing Pasangan (QS. An-Nisa: 34)

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memberikan tanggung jawab kepada
suami sebagai gawwam (pemimpin dan penanggung jawab) dalam rumah tangga
(Hunawa, 2018). Dalam psikologi pendidikan Islam, Ketika suami atau istri gagal
dalam menjalankan peran sesuai tuntunan syariat, anak akan menyerap pola relasi
yang tidak seimbang, yang dapat berdampak negatif pada pembentukan karakter
dan kestabilan emosinya (Karwati et al., 2024). Menurut Prof. Dr. Zakiah
Daradjat, seorang pelopor psikologi Islam di Indonesia, keluarga adalah faktor
dominan dalam pembentukan kepribadian anak; ketidakseimbangan relasi antara
ayah dan ibu akan menciptakan kebingungan peran dalam diri anak (Karwati et
al., 2024).

Perselisihan yang tidak terselesaikan melalui mediasi (QS. An-Nisa: 35)

Ayat ini mengajarkan bahwa dalam menghadapi konflik rumah tangga,
terutama yang mulai mengarah pada perceraian, perlu ada usaha rekonsiliasi
melalui mediasi yang melibatkan keluarga besar dari kedua belah pihak (Abidin,
2025). Mediasi ini berfungsi bukan hanya sebagai penengah, tetapi sebagai bentuk
tanggung jawab sosial dan spiritual dari lingkungan terhadap kelangsungan rumah
tangga.

Ketegangan yang terus menerus di dalam rumah menyebabkan anak hidup
dalam ketidakpastian dan kehilangan rasa aman, yang bisa berdampak pada
prestasi akademik, kondisi mental, bahkan gangguan perilaku. Menurut Dr. Aidh
Al-Qarni, salah satu ahli pendidikan Islam, perdamaian dalam keluarga adalah
syarat utama bagi berkembangnya kepribadian anak yang sehat (Asmani, n.d.).
Tidak adanya ketenangan, kasih sayang, dan rahmat (QS. Ar-Rum: 21)

Ayat ini menegaskan bahwa tujuan utama pernikahan dalam Islam bukan
hanya untuk memenuhi kebutuhan biologis atau sosial, tetapi untuk mewujudkan
sakinah (ketenangan), mawaddah (kasih sayang), dan rahmah (rahmat) di antara
pasangan (SHIHAB & INDAHSARI, n.d.). Jika tiga elemen ini hilang dalam
hubungan suami istri, maka rumah tangga kehilangan fondasinya. Ketegangan,

ketidak pedulian, dan kekerasan emosional seringkali menjadi gejala dari hilangnya
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mawaddah dan rahmah. Ketika pasangan tidak lagi menjadi tempat kembali yang
menenangkan, maka perceraian menjadi jalan yang paling sering dipilih, walaupun
dalam Islam itu adalah langkah terakhir. Dalam sudut pandang psikologi
pendidikan Islam, ketenangan dan kasih sayang dalam rumah tangga merupakan
lingkungan emosional ideal bagi perkembangan anak (Abidin, 2025).

4) Hadis: "Perkara halal yang paling dibenci Allah adalah talak" (HR. Abu Dawud)

Hadis ini menunjukkan bahwa walaupun perceraian dibolehkan dalam Islam,
ia adalah solusi paling akhir yang tidak disukai Allah (Izzati & Zaelani, 2024). Ini
karena perceraian, walaupun halal, sering membawa konsekuensi sosial dan
psikologis yang luas, tidak hanya bagi suami-istri yang bercerai, tetapi terutama
bagi anak-anak mereka. Islam sangat mengutamakan upaya mempertahankan
pernikahan dengan jalan dialog, kesabaran, dan perbaikan diri. Talak hanya
menjadi pilihan jika sudah tidak ada jalan lain untuk menjaga maslahat. Dalam
konteks pendidikan, perceraian dapat mengganggu proses belajar dan
pembentukan karakter anak yang sebelumnya mendapatkan kestabilan dari
keluarga utuh (Astuti & Nur, 2025).

5) Hadis: "Sebaik-baik kalian adalah yang terbaik terhadap keluarganya" (HR.
Tirmidzi)

Hadis ini menegaskan bahwa indikator utama kualitas seorang muslim
bukanlah pada ibadah ritual semata, tetapi pada bagaimana ia bersikap terhadap
keluarganya—terutama  pasangan  hidupnya  (Fauzi, n.d.). Rasulullah
mencontohkan sikap penuh kasih, pengertian, dan kelembutan terhadap istri dan
keluarganya. Jika seorang suami bersikap kasar, egois, atau tidak memperhatikan
kebutuhan emosional keluarganya, maka ia telah menyimpang dari teladan Nabi.
Begitu juga sebaliknya, istri yang tidak menunjukkan penghormatan dan
pengabdian dalam kebaikan kepada suaminya telah melemahkan pondasi sakinah
dalam rumah tangga. Hadis ini juga menjadi standar moral bahwa keharmonisan

keluarga harus menjadi prioritas utama dalam kehidupan seorang muslim.

b. Menurut Psikologi:
1) Komunikasi yang buruk

Komunikasi yang buruk merupakan salah satu penyebab utama rusaknya

hubungan suami istri yang sering kali berujung pada perceraian. Ketika pasangan
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2)

3)

tidak mampu menyampaikan pikiran, perasaan, dan harapan secara terbuka dan
penuh hormat, maka akan terjadi kesalahpahaman yang terus-menerus, yang pada
akhirnya menimbulkan luka batin, saling menyalahkan, dan rasa tidak dihargai
(Retnoningtias et al., 2024). Banyak rumah tangga yang retak bukan karena
masalah besar, tetapi karena akumulasi masalah kecil yang tidak pernah
dikomunikasikan dengan baik. Dalam Islam, komunikasi dalam rumah tangga
sangat dijunjung tinggi. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa:
19", s el Gh 53825, "Dan berganllah dengan mereka (istri-istri kalian) secara
patut..." Ayat ini mencakup perlakuan yang baik secara fisik, emosional, dan juga

dalam komunikasi yang lemah lembut dan penuh kasih (HUSNA, 2024).
Masalah ekonomi dan pengelolaan konflik yang lemah

Masalah ekonomi menjadi salah satu penyebab dominan dalam perceraian,
terutama ketika disertai dengan lemahnya kemampuan pasangan dalam mengelola
konflik (Saadah, 2022). Ketika kebutuhan dasar rumah tangga tidak terpenuhi dan
tidak ada kerja sama dalam mencari solusi, maka ketegangan emosional meningkat.
Beban hidup yang berat sering kali mempersempit kesabaran dan memperbesar
kesalahan pasangan, sehingga konflik pun mudah muncul. Dalam Islam, suami
memiliki kewajiban untuk menafkahi istri dan anak-anaknya dengan layak. Allah
SWT berfirman dalam QS. At-Talaq: 7: " Ganld s’ ) adle 58 e Al o3 dat 5 (3l
A3V Cs, " “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurnt kemampnannya. Dan
orang yang disempitkan rexekinya hendaklah memberi nafkah dari apa yang Allah berikan
kepadanya...” Ayat ini menegaskan bahwa keterbatasan ekonomi bukan alasan
untuk lepas dari tanggung jawab, tetapi harus diiringi dengan usaha dan sikap

saling memahami (Rahmadhana & Ahmad, 2025).
Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan bentuk pelanggaran
nyata terhadap prinsip kasih sayang dan keadilan dalam Islam. KDRT bisa berupa
kekerasan fisik, verbal, maupun emosional yang dilakukan oleh salah satu
pasangan terhadap yang lain (Siswan et al., 2025). Ketika kekerasan terjadi secara
berulang tanpa penyelesaian, hal ini merusak keharmonisan rumah tangga dan
mendorong perceraian sebagai jalan akhir. Islam sangat mengecam tindakan

aniaya dalam bentuk apa pun, bahkan terhadap hewan sekalipun, apalagi terhadap
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istri dan anak. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nahl: 90: " Jxil BREE( ol
BN “Sesunggubnya Allah menynrub (kamn) berlakn adil dan berbuat ihsan

(kebaikan). .. ”Ayat ini menegaskan bahwa rumah tangga harus dibangun dengan

keadilan dan kebaikan, bukan kekerasan atau kedzaliman (Akip, 2024).

4) Perselingkuhan dan Kurangnya Komitmen
Perselingkuhan dan kurangnya komitmen dalam pernikahan menjadi
penyebab perceraian yang sangat serius (Shaleha & Kurniasih, 2021).
Perselingkuhan melibatkan pengkhianatan emosional atau fisik terhadap
pasangan, dan meruntuhkan kepercayaan yang menjadi dasar hubungan suami
istri.Islam sangat menekankan pentingnya menjaga kehormatan diri dan ikatan

pernikahan. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Isra: 32:

"Sas sluy Lald 8 & TSN 1458 V3" "Dar Janganlah kamn mendekati Zina;
sesungguhnya ina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang burnk." Ayat
ini tidak hanya melarang perzinaan, tetapi melarang hal-hal yang mendekatinya,

termasuk membangun kedekatan emosional atau fisik dengan orang lain di luar

pernikahan (Fatihin et al., 2024).

2. Dampak Perceraian Terhadap Anak
a. Kehilangan Figur Otoritas (Ayah/Ibu) Sebagai Qudwah Hasanah

Kehilangan figur otoritas dalam keluarga, seperti ayah atau ibu, akibat
perceraian, menyebabkan anak kehilangan qudwah hasanah (teladan yang baik) dalam
kehidupan sehari-hari (Nurmala, 2025). Dalam psikologi pendidikan Islam, figur
otoritas bukan hanya memberikan pengawasan, tapi juga menjadi model nyata dari
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Masruhim & Sjamsir, 2025). Ketika
anak tidak lagi menyaksikan interaksi antara ayah dan ibu yang saling menghormati
dan bekerja sama, ia kehilangan pelajaran penting tentang bagaimana membangun
relasi sosial yang sehat (Dhamara, 2025). Rasulullah SAW bersabda:" }ﬂéj glo 3555
alie 5 b6 48R "Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap peminmpin bertanggung jawab atas
yang dipimpinnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) Hadis ini menegaskan bahwa peran
orang tua tidak bisa tergantikan dalam membentuk karakter dan kepribadian anak.

Maka, kehilangan salah satu figur ini karena perceraian harus segera ditanggulangi
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dengan pendampingan yang intensif, agar anak tetap memperoleh bimbingan yang

utuh dalam aspek spiritual, moral, dan emosional.
Trauma Emosional Dan Kecemasan Akan Kehilangan Atau Penolakan

Trauma emosional dan kecemasan akan kehilangan atau penolakan
merupakan dampak psikologis yang umum dialami anak akibat perceraian (Annisa et
al., 2024). Perpisahan orang tua menciptakan ketidakstabilan emosional karena anak
merasa kehilangan kasih sayang dari salah satu pihak. Mereka bisa mengalami
ketakutan akan ditinggalkan, merasa disalahkan atas perceraian, atau bingung harus
berpihak pada siapa (Burhanudin, 2025). Dari sudut psikologi pendidikan Islam, anak
adalah amanah yang memiliki kebutuhan dasar akan cinta, rasa aman, dan bimbingan
(Rosyad, 2025). Menurut Dr. Abdullah Nashih Ulwan, anak yang tidak merasa
diterima atau dicintai akan kesulitan membentuk konsep diri yang positif dan
cenderung memiliki gangguan dalam relasi sosial serta pendidikan (Hunaidah et al.,

2024).
Penurunan Prestasi Akademik Dan Sosial Karena Hilangnya Konsentrasi

Penurunan prestasi akademik dan sosial sering kali menjadi dampak lanjutan
dari ketidakstabilan emosional akibat perceraian orang tua. Anak yang sedang
menghadapi konflik internal karena perpisahan orang tua akan mengalami kesulitan
dalam berkonsentrasi, merasa terasing dari teman sebaya, dan kehilangan motivasi
belajar (Khairati, 2024). Dalam Islam, pendidikan anak adalah tanggung jawab
bersama antara ayah dan ibu, bahkan setelah perceraian (Safitri & Ahmad, 2024).
Allah SWT berfirman dalam QS. Lugman: 13-19, yang menekankan pentingnya
menanamkan tauhid, akhlak, salat, dan rendah hati pada anak—mnilai-nilai ini hanya
bisa tertanam baik bila suasana keluarga mendukung dan orang tua tetap aktif
mendidik anak, meski tidak lagi tinggal bersama. Dalam psikologi pendidikan Islam,
lingkungan yang harmonis dan dukungan emosional yang stabil merupakan syarat

utama bagi tumbuhnya kecerdasan dan prestasi anak (Muali & Fatmawati, 2022).

Kemungkinan Berkembang Menjadi Pribadi Pemberontak Atau Menarik Diri

Anak yang mengalami perceraian orang tua berisiko tinggi untuk tumbuh
menjadi pribadi yang pemberontak atau justru menarik diri secara sosial (Harahap,
2024). Dalam psikologi pendidikan Islam, anak membutuhkan keamanan emosional

sebagai dasar perkembangan perilaku sosial yang sehat (Herdiyana et al., 2023).
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Ketika perceraian membuat anak merasa terancam secara emosional, mereka mencari
pelarian dengan cara negatif—baik melalui pembangkangan, kenakalan remaja, atau
mengisolasi diri. Rasulullah SAW pernah bersabda: "Tidaklah kasih sayang dicabut
dari seseorang kecuali ia termasuk orang yang celaka." (HR. Abu Dawud) Hadis ini
menckankan pentingnya kasih sayang sebagai pondasi kepribadian yang seimbang.
Jika anak tidak merasakan kasih sayang dari orang tuanya setelah perceraian, maka
besar kemungkinan ia tumbuh dalam ketimpangan emosi dan akhlak (Herdiyana et

al,, 2023).

3. Peran Pendidik dan Lingkungan
a. Guru Sebagai Pendamping Psikologis Di Sekolah

Guru sebagai pendamping psikologis di sekolah memiliki peran strategis
dalam membantu anak korban perceraian mengatasi tekanan emosional dan menjaga
kestabilan proses belajarnya (Natalia & Vidya, 2024). Di saat lingkungan keluarga
anak sedang dalam masa krisis, guru menjadi figur dewasa yang bisa memberikan rasa
aman, perhatian, dan pemahaman. Anak-anak yang merasa diterima dan dipahami
oleh gurunya akan lebih mudah membuka diri, kembali percaya pada proses
pendidikan, serta mengembangkan konsep diri yang positif. Dalam psikologi
pendidikan Islam, guru bukan hanya penyampai ilmu, tetapi pembina jiwa dan akhlak
(Saputra & Lubis, 2025). Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW:" Wil
Wlra S “Sesungoubmya aku dintus sebagai seorang pendidik (mu'allim).” (HR. Ibnu Majah)
Hadis ini menunjukkan bahwa mendidik mencakup pembinaan ruhani dan
emosional, termasuk dalam mendampingi anak-anak yang terluka karena kondisi

rumah tangga.

Dalam praktiknya, Menurut Dr. Zakiah Daradjat, guru yang memahami
kondisi psikologis peserta didik akan mampu memfasilitasi pemulihan emosi melalui
pendekatan yang manusiawi dan islami, seperti dengan nasihat lembut, bimbingan

konseling spiritual, atau sekadar menjadi tempat anak mencurahkan perasaannya

)

&35 58" “Dan tolong-menolonglah kamm dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa...’
Ayat ini mendukung pentingnya kolaborasi dalam mendampingi anak-anak yang
membutuhkan dukungan, termasuk dari para guru yang bertugas di lingkungan

pendidikan formal (Sabrina et al., 2024).
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Sekolah Sebagai Ruang Aman Dan Stabil Bagi Anak Korban Perceraian

Sekolah berfungsi bukan hanya sebagai tempat belajar formal, tetapi sebagai
ruang aman dan stabil bagi anak korban perceraian (Fatmawati & Kasmiati, 2022).
Ketika rumah kehilangan keseimbangan emosional dan spiritual, sekolah bisa
menjadi tempat anak menemukan kembali ritme kehidupan yang teratur. Lingkungan
sekolah yang mendukung — dengan guru yang peduli, teman sebaya yang positif,
serta aturan yang adil — dapat memberi rasa keterikatan dan struktur yang sangat

dibutuhkan anak dalam masa krisis.

Dalam pandangan psikologi pendidikan Islam, anak membutuhkan
lingkungan yang menumbuhkan ketenangan (sakinah), kasih sayang (mawaddah), dan
bimbingan moral (tarbiyah) (SUPRIYADI, 2023). Prinsip ini selaras dengan QS. Al-
Hujurat: 10: "333) O shasall ) “Sesunggubnya orang-orang mukmin itu bersandara...” Ayat
ini menekankan bahwa komunitas Muslim — termasuk dalam konteks sekolah —
wajib membangun rasa kebersamaan, kepedulian, dan dukungan sosial bagi

anggotanya, terutama yang rentan seperti anak korban perceraian.
Konseling Berbasis Islam Sebagai Terapi Spiritual Dan Mental

Konseling berbasis Islam berperan penting sebagai terapi spiritual dan mental
bagi anak-anak korban perceraian (Dewi & Lubis, 2024). Dalam situasi ketika anak
mengalami kebingungan, kesedihan mendalam, atau kehilangan arah akibat
perpisahan orang tua, pendekatan konseling Islami mampu mengembalikan
ketenangan batin dan keyakinan pada takdir Allah. Berbeda dengan konseling
konvensional, konseling Islami mengintegrasikan aspek ruhani, seperti tauhid, sabar,

syukur, dan tawakal, dalam proses penyembuhan psikologis (Mursalin, 2024).

Hal ini penting karena banyak luka emosional anak tidak cukup disembuhkan
hanya dengan pendekatan rasional, tetapi membutuhkan penerimaan spiritual. Allah
SWT berfirman dalam QS. Ar-Ra’d: 28: "o sl Giaksd & &% Y “Tygariah, hanya dengan
mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.” Ayat ini menjadi landasan bahwa ketenangan
jiwa sejati hanya bisa dicapai dengan mendekatkan diri kepada Allah, termasuk dalam
proses konseling untuk anak yang terluka secara emosional. Menurut Prof. Zakiah
Daradjat, pendekatan kejiwaan dalam pendidikan Islam tidak boleh mengabaikan

dimensi ruhani, karena di sanalah letak penyembuhan sejati (Nahar, 2021). Maka,
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konseling Islami bukan hanya bentuk pertolongan, tetapi proses pemulihan keimanan

dan kemanusiaan anak.
d. Orang Tua Tetap Menjaga Komunikasi Positif Meski Telah Bercerai

Orang tua tetap memiliki tanggung jawab bersama untuk menjaga
komunikasi yang positif demi kepentingan anak (Rosyad, 2025). Perceraian tidak
serta-merta menghapus kewajiban sebagai ayah dan ibu. Justru pada saat inilah anak
sangat membutuhkan komunikasi yang sehat dan konstruktif dari kedua orang tuanya
agar tetap merasa dicintai, tidak diabaikan, dan tidak terjebak dalam konflik. Allah
SWT berfirman dalam QS. Al-Bagarah: 231: "caghaalls Gb s HEe 3" “Dan berganllah
dengan mereka secara patut (ma’ruf)...” Ayat ini menunjukkan bahwa akhlak mulia tetap
harus dijaga dalam setiap interaksi, termasuk dengan mantan pasangan, demi

kemaslahatan anak-anak.

Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, komunikasi positif antara
orang tua menjadi jembatan penting dalam membentuk stabilitas emosional anak.
(Rosyad, 2025) Anak yang melihat kedua orang tuanya tetap berkomunikasi dengan
baik, saling menghargai, dan bekerja sama dalam hal pendidikan dan pengasuhan,

akan tumbuh dengan kepribadian yang lebih tenang dan matang.

KESIMPULAN

Perceraian bukan hanya peristiwa hukum, tetapi tragedi psikologis, terutama bagi
anak-anak. Oleh karena itu, pendekatan psikologi pendidikan Islam sangat penting untuk
menjaga agar anak tetap berkembang secara utuh dalam aspek spiritual, emosional, dan
akademik (Rosyad, 2025). Perlu kerja sama antara orang tua, guru, dan masyarakat untuk

menjadi pendamping yang bijaksana dan peduli.

Dalam konteks pendidikan Islam, anak adalah amanah dan fitrah yang harus dijaga
dan diarahkan dengan penuh kasih sayang, apapun kondisi keluarganya. Perceraian tidak
boleh menjadi alasan untuk terputusnya perhatian terhadap kebutuhan emosional, moral, dan
intelektual anak (Semman, 2025) . Oleh karena itu, pendekatan berbasis nilai-nilai Islam
seperti sabar, tawakal, saling menasihati, serta mendidik dengan hikmah harus terus

diterapkan. Dengan sinergi antara keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial, anak-anak yang
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terdampak perceraian tetap memiliki peluang untuk tumbuh menjadi pribadi yang kuat,

berakhlak mulia, dan berdaya saing di masa depan.
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